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BAB II

KAJIAN TEORI

A. Pemahaman

1. Pengertian Pemahaman

Menurut Badudu Zain dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, kata

pemahaman berasal dari kata paham yang artinya: a) pengertian; pengetahun

yang banyak, b) pendapat; pikiran, c) aliran; pandangan, d) mengerti benar

(akan); tahu benar (akan), e) pandai dan mengerti benar. Apabila mendapat

imbuhan me-i menjadi memahami yang artinya: a) mengerti benar (akan);

mengetahui benar, b) memakhlumi. Jika mendapat imbuhan pe-an menjadi

pemahaman, yang artinya: a) proses, b) perbuatan, c) cara memahami atau

memahamkan (mempelajari baik-baik supaya paham).12

Berdasarkan penjelasan tersebut maka pemahaman dapat diartikan

sebagai sebuah proses belajar atau berfikir yang dilakukan oleh siswa pada

kegiatan belajar mengajar di kelas agar siswa paham atau mengerti terhadap

materi yang diajarkan di kelas. 13 Artinya, ketika siswa dihadapkan pada

sebuah komunikasi, diharapkan mengetahui apa yang sedang

dikomunikasikan dan dapat menggunakan ide yang terkandung didalamnya.

Komunikasi tersebut mungkin dalam bentuk lisan, tertulis, atau dalam bentuk

12 Badudu Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 2001), hal.976
13 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 1995),
hal.24
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lain.14 Misalnya menjelaskan dengan susunan kalimatnya sendiri sesuatu yang

dibaca atau didengarnya, memberi contoh lain dari yang telah dicontohkan,

atau menggunakan petunjuk penerapan pada kasus lain.

2. Tahap-Tahap Pemahaman

Peningkatan pemahaman dalam Taksonomi Bloom terfokus pada salah

satu ranah yakni ranah kognitif, khususnya aspek pengetahuan dan

pemahaman. 15 Dalam Taksonomi Bloom juga dijelaskan bahwa kesanggupan

memahami setingkat lebih tinggi dari pada pengetahuan. Namun, tidak berarti

bahwa pengetahuan tidak perlu ditanyakan, sebab untuk dapat memahami

perlu terlebih dahulu mengetahui atau mengenal.16

Pemahaman dapat dibedakan ke dalam tiga tahapan, yaitu:

a. Pemahaman Terjemahan

Pemahaman terjemahan berarti bahwa seseorang dapat

mengomunikasikan ke dalam bahasa lain, istilah lain atau menjadi bentuk

lain. 17 Dalam pemahaman terjemahan, siswa perlu memahami materi

secara tepat dan cermat, sehingga dapat mengkomunikasikan kembali apa

yang dipelajari ke dalam bentuk tulisan, lisan, atau bentuk lain tetapi tidak

mengalami salah arti. Misalnya, dalam pembelajaran guru menjelaskan

materi tentang jenis-jenis pekerjaan dan memberi penjelasan terkait

14 Wowo Sunaryo, Taksonomi Kognitif, (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya 2012), hal.43
15 Winkel, Psikologi Pengajaran, (Yogyakarta: Media Abadi, 2004), hal. 274-279
16 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, ... hal.24
17 Wowo Sunaryo, Taksonomi Kognitif,..., hal.44
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pekerjaan tersebut, kemudian siswa diberi satu undian yang bertuliskan

satu nama pekerjaan, siswa diminta mencari potongan kertas yang berisi

gambar dan keterangan yang tepat sesuai dengan nama pekerjaan yang

didapat. Dalam kegiatan ini berarti siswa sudah mampu mengemukakan

kembali materi yang dipelajari dalam bentuk lain, yaitu lewat potongan

kertas yang berisi materi yang sudah dipelajari.

b. Pemahaman Penafsiran (Interpretasi)

Pemahaman penafsiran yakni kemampuan memahami bagian

kebagian isi materi yang dikomunikasikan, agar dapat menghubungkan

antara berbagai bagian dari suatu pesan dan disusun kembali dalam pikiran.

Hal tersebut berarti dalam menyimak komunikasi terdapat beberapa

pandangan yang bermakna, yang disimpan dan dihubung-hubungkan

dengan pengetahuan yang telah dimiliki. 18 Pemahaman penafsiran

(interpretasi) ini dapat dilihat dalam beberapa kegiatan pembelajaran,

misalnya saat siswa membuat kesimpulan dari proses pembelajaran atau

saat siswa membuat sebuah ringkasan materi.

c. Pemahaman Ekstrapolasi

Pemahaman ekstrapolasi yaitu mencakup pemikiran atau prediksi

yang dilandasi oleh pemahaman kecenderungan atau kondisi yang

dijelaskan dalam komunikasi.19 Dengan ekstrapolasi diharapkan seseorang

18 Wowo Sunaryo, Taksonomi Kognitif,...,hal.47
19 Ibid,..., hal.45
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mampu melihat dibalik yang tertulis atau diluar data yang tersedia, dapat

membuat ramalan tentang konsekuensi atau dapat memperluas presepsi

dalam arti waktu, dimensi, kasus, ataupun masalahnya. 20 Misalnya saja

siswa menjawab pertanyaan yang tidak dijelaskan atau tertulis pada materi,

namun pertanyaan tersebut masih berhubungan dengan materi yang sudah

dijelaskan. Dalam hal ini dibutuhkan kemampuan siswa dalam memahami

materi, sehingga mampu membuat prediksi untuk menjawab pertanyaan

yang diberikan.

3. Indikator Pemahaman

Siwa dapat dikatakan memahami suatu materi jika memenuhi beberapa

indikator. Indikator dari pemahaman itu sendiri yaitu: 21

a. Memberikan contoh, yaitu menemukan contoh khusus atau ilustrasi konsep

atau prinsip. Misalnya yaitu memberikan contoh pekerjaan yang

menghasilkan barang, dan contoh pekerjaan yang menghasilkan jasa.

b. Mengklasifikasi, yaitu menentukan sesuatu kedalam kategori, atau kegiatan

menggolongkan menurut ciri atau jenis dan menyusun kedalam golongan.

Misalnya menentukan pekerjaan petani merupakan pekerjaan yang

menghasilkan barang atau jasa.

c. Menjelaskan, yaitu menciptakan sistem model penyebab dan pengaruh,

atau kegiatan menerangkan atau menguraikan secara terang. Misalnya

20 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, ... hal.24
21 Wowo Sunaryo, Taksonomi Kognitif, ..., hal.124
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menerangkan atau menjelaskan apa yang dimaksud dengan pekerjaan yang

menghasilkan barang dan pekerjaan yang menghasilkan jasa.

B. Pembelajaran IPS ( Ilmu Pengetahuan Sosial)

1. Pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)

Dibawah ini beberapa pengertian IPS yang dijelaskan oleh para ahli,

diantaranya yaitu:

a. Moeljono Cokrodikardjo mengemukakan bahwa IPS adalah perwujudan

dari suatu pendekatan interdisipliner dari ilmu sosial. Ia merupakan

integrasi dari berbagai cabang ilmu sosial yakni sosiologi, antropologi

budaya, psikologi, sejarah, geografi, ekonomi, ilmu politik, dan ekologi

manusia, yang diformulasikan untuk tujuan intruksional dengan materi dan

tujuan yang disederhanakan agar mudah dipelajari.

b. Nu’man Soemantri menyatakan bahwa IPS merupakan pelajaran ilmu

sosial yang disederhanakan untuk pendidikan tingkat SD, SLTP, dan

SLTA. Penyederhanaan mengandung arti: 1) menurunkan tingkat

kesukaran ilmu-ilmu sosial yang biasanya dipelajari di universitas menjadi

pelajaran yang sesuai dengan kematangan berfikir siswa sekolah dasar dan

lanjutan, 2) mempertautkan dan memadukan bahwa aneka cabang ilmu-

ilmu sosial dan kehidupan masyarakat sehinggga menjadi pelajaran yang

mudah dicerna.22

22 TIM LAPIS-PGMI, Ilmu Pengetahuan Sosial 1, (Surabaya: Amanah Pustaka, 2010), hal.9
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c. S.Nasution mendefinisikan IPS sebagai pelajaran yang merupakan fusi atau

panduan sejumlah mata pelajaran sosial. Dinyatakan bahwa IPS merupakan

bagian kurikulum sekolah yang berhubungn dengan peran manusia dalam

masyarakat yang rediri atas berbagai subjej sejarah, ekonomi, geografi,

sosiologi, antropologi, dan psikologi sosial.

Dari beberapa pendapat para ahli di atas, maka pembelajaran IPS

dapat diartikan sebagai suatu kegiatan pembelajaran yang membahas manusia

dengan lingkungannya dari berbagai sudut ilmu sosial pada masa lampau,

sekarang, dan masa mendatang, baik pada lingkungan yang dekat maupun

lingkungan yang jauh dari siswa. Oleh karena itu, guru IPS harus sungguh-

sungguh memahami apa dan bagaiman bidang studi IPS itu.

2. Tujuan Mempelajari Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)

Terdapat beberapa tujuan dalam mempelajari mata pelajaran IPS,

diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Pengertian (Understending)

Seorang warga Negara yang baik, haruslah mempunyai latar belakang

pengetahuan yang dibutuhkan dalam menghadapi masalah-masalah sosial.

Anak didik membutuhkan pngertian tentang informasi dunia, yang sudah

dapat diperoleh sejak duduk dibangku sekolah. IPS memberi kesempatan

kepada anak didik untuk memperluas pengetahuannya mengenai ilmu

sosial yang menjadi unsur IPS, untuk dipergunakan dalam memecahkan

masalah yang dihadapinya.
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b. Sikap (Attitudes)

Termasuk dalam kategori ini ialah moral, cita-cita, apresiasi, dan

kepercayaan. Aspek ini membantu anak bersikap baik dan bertanggung

jawab, baik di sekolah maupun di luar sekolah. Anak didik harus dibantu

untuk mengerti sistem nilai, mempelajari sumber nilai yang berlaku di

sekolah dan di masyarakat.

c. Keterampilan (Skill)

Pengembangan keterampilan dan kemampuan yang dikehendaki dari

pembelajaran IPS, dapat dibagi dalam empat kelompok:

1) Social Skill

Keterampilan sosial meliputi kehidupan dan bekerjasama, belajar

memberi dan menerima tanggung jawab, menghormati hak orang lain,

membina kesadaran sosial.

2) Study Skill and Work Hobits

Keterampilan belajar dan kebiasaan bekerja, harus dikembangkan

pada anak didik, seperti keterampilan pengumpulan data membuat

laporan, merangkum dan sebagainya. Kegiatan ini dapat

mengembangkan pengetahuan anak dan tingkat pemahaman anak.

Selain itu, juga dapat menjadikan anak menjadi rajin dalam belajar.

3) Group Work Skill

Ini maksudnya keterampilan bekerja kelompok, seperti menyusun

rencana dan memimpin diskusi, melihat pekerjaan bersama.
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4) Intelectual Skill

Kemampuan ini diasosiasikan dengan berbagai aspek pemikiran,

meliputi penggunaan aplikasi dari pendekatan yang rasional dari

pemecahan masalah. Kebutuhan untuk mengembangkan pemikiran yang

kritis dari anak didik merupakan tujuan dari IPS.23

C. Materi Jenis-Jenis Pekerjaan

Pada mata pelajaran IPS kelas 3 semerter 2 memilik beberapa materi yang

dibahas, salah satunya yaitu materi jenis-jenis pekerjaan. Seperti yang kita

ketahui, pekerjaan di dunia ini banyak sekali jenisnya. Pekerjaan dapat

dikelompokkan menjadi dua jenis, yaitu:

1. Pekerjaan yang Menghasilkan Barang

Pekerjaan jenis ini menghasilkan barang. Pekerja di bidang ini,

mengolah bahan mentah menjadi barang, atau terkadang juga tanpa mengolah

bahan mentah dapat langsung menghasilkan barang. Beberapa jenis pekerjaan

yang menghasilkan barang diantaranya:24

a. Petani

Bertani termasuk pekerjaan menghasilkan barang. Petani

membudidayakan tanaman untuk diambil manfaatnya. Petani bekerja

mengolah alam, misalnya mengolah tanah. Tanah tersebut dijadikan lahan

pertanian. Lalu ditanami berbagai jenis tanaman, ada yang menanam padi,

23 Alma, Bukhori Hartosgunawan, Ilmu Dasar Studi Sosial, (Bandung: CV.Sinar Baru, 1987), hal.200
24 Edi Hermawan dan Endang Hendayani, Ilmu Pengetahuan Sosial untuk SD dan MI Kelas 3, (Jakarta:
Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional, 2009), hal.96-100
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sayuran atau buah-buahan. Setelah panen, maka petani mendapatkan padi,

sayuran, dan buah. Tergantung jenis tanaman apa yang mereka tanam.

Gambar 2.1

Petani menanam padi dan menghasilkan padi

b. Nelayan

Para nelayan ini bekerja di laut untuk menangkap ikan. Mereka

menjual ikan-ikan hasil tangkapan mereka di pasar. Ikan memiliki

kandungan protein yang sangat bermanfaat untuk kita. Sehingga sangat

baik dikonsumsi, terutama bagi anak-anak yang masih dalam masa

pertumbuhan.

Gambar 2.2

Nelayan menangkap ikan di laut
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c. Peternak

Peternak bekerja membudidayakan hewan ternak. Tujuannya untuk

mendapatkan  manfaat dari hewan ternak. Peternak banyak macamnya, ada

peternak ayam, itik, kambing, sapi, dan lain-lain. Beternak ayam maka

akan menghasilkan telur dan daging ayam.  Jika beternak sapi maka akan

menghasilkan daging, kulit, dan susu. Sapi atau kerbau juga bisa untuk

membajak sawah. Namun sekarang sudah tergantikan dengan traktor.

Gambar 2.3

Peternak sapi yang memberi makan sapi

d. Pengrajin

Pengrajin bekerja membuat benda kerajinan. Pengrajin mengolah

bahan mentah menjadi barang setengah jadi. Ada pula yang langsung

mengolah menjadi barang jadi. Pengrajin akan menghasilkan barang,

misalnya pengrajin kayu akan menghasilkan meja, kursi, almari, tempat

tidur, rak buku, dan lain-lain. Selain pengrajin kayu ada pula pengrajin

yang mengolah batu, misalnya saja memahat batu menjadi patung.

Pengrajin tanah liat yang mengolah tanah liat menjadi gerabah, guci, dll.
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Gambar 2.4

Pengrajin kayu yang sedang membuat kursi

e. Penjahit Konveksi

Penjahit konveksi adalah orang yang bekerja menjahit kain. Penjahit

konveksi bekerja mengolah bahan setengah jadi menjadi barang jadi.

Misalnya menjahitkan kain menjadi pakaian jadi. Pekerjaan sebagai

seorang penjahit memerlukan keahlian khusus untuk menjahit.

Gambar 2.5

Penjahit yang bekerja membuat pakaian di tempat konveksi

2.  Pekerjaan yang Menghasilkan Jasa

Pekerjaan jenis ini sifatnya menghasilkan jasa. Jasa tersebut berupa

pelayanan. Dari hasil menjual jasa ini, pekerjanya memperoleh uang. Bisa
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berupa gaji atau menerimaan uang secara langsung. Pekerjaan dibidang jasa

ini sangat beragam. Ada yang memerlukan keahlian khusus. Ada yang

membutuhkan pendidikan tinggi. Ada pula yang hanya mengandalkan

kemampuan fisik. Berikut ini contoh pekerjaan yang menghasilkan jasa.25

a. Pemangkas rambut/ Tukang cukur rambut

Tukang cukur rambut bekerja mencukur rambut orang. Ia mencukur

rambut sesuai permintaan. Ia melayani keinginan konsumen. Pekerjaan ini

didasarkan atas tingkat keahlian seseorang. Keahlian tersebut bisa

didapatkan dari kursus ataupun belajar langsung dari ahlinya.

Gambar 2.6

Pemangkas rambut yang memangkas rambut orang di salon

b. Dokter

Dokter adalah orang yang bekerja menyembuhkan pasien. Dokter

memberikan pelayanan dibidang kesehatan. Dokter melayani kesehatan

masyarakat. Mereka melakukannya dengan ikhlas dan penuh rasa tanggung

jawab. Untuk menjadi dokter, diperlukan pendidikan khusus. Yaitu

25 Edi Hermawan dan Endang Hendayani, Ilmu Pengetahuan Sosial ...hal.101-104
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pendidikan kedokteran di perguruan tinggi. Dengan demikian seorang

calon dokter memiliki keahlian khusus. Utamannya dibidang kedokteran.

Dokter ada yang dokter umum dan dokter spesialis.

Gambar 2.7

Dokter yang sedang mengobati pasien di rumah sakit

c. Sopir

Sopir adalah orang yang bekerja mengemudi mobil. Sopir bekerja

melakukan pelayanan angkutan. Sopir mengantarkan penumpang ke tempat

tujuan. Sopir ada dua jenis. Pertama, adalah sopir angkutan umum.

Misalnya sopir bajai, supir angkot, sopir bus, dan sopir taksi. Kedua,

adalah sopir pribadi. Misalnya sopir kantor, sopir mobil keluarga.

Gambar 2.8

Sopir angkot yang mengantar penumpang
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d. Guru

Guru bekerja dalam bidang jasa, guru berjasa mencerdaskan anak

bangsa. Seorang siswa atau murid bisa menjadi pintar karena guru. Guru

adalah orang yang mengajarkan ilmu. Guru termasuk pekerjaan di bidang

jasa. Yaitu jasa pelayanan dibidang pendidikan. Guru memberikan

bimbingan dan pengajaran. Bayangkan jika guru tidak hadir, apa yang akan

terjadi dengan siswa, pasti tidak dapat belajar teratur.

Gambar 2.9

Guru yang sedang mengajar di kelas

e. Polisi

Polisi  adalah orang yang bekerja untuk negara. Mereka bekerja

untuk melayani masyarakat. Mereka bertugas menjaga keamanan

masyarakat. Polisi juga bertugas untuk menangkap penjahat, misalnya saja

menangkap pencuri, pembunuh dan bentuk kejahatan lain. Jika tidak ada

polisi maka kejahatan di dunia ini akan semakin banyak. Karena tidak ada

yang menangkap penjahat.
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Gambar 2.10

Polisi yang sedang bertugas menjaga keamanan

D. Media Papan Lembar Balik (Flip Chart)

1. Pengertian Media Papan Lembar Balik (Flip Chart)

Media papan lembar balik (flip chart) yaitu media pembelajaran yang

berbentuk lembaran-lembaran kertas berisi pesan atau bahan pelajaran yang

digantungkan pada sebuah gantungan sehingga mudah untuk dibalik. Lembar

kertas ini berisikan bahan pelajaran berupa gambar maupun tulisan dengan

desain dan variasi warna sesuai dengan kreativitas agar terlihat menarik.26

Penyajian dengan menggunakan papan lembar balik (flip chart) sangat

menguntungkan untuk informasi visual seperti kerangka pikiran, diagram,

bagan/chart, ringkasan materi, gambar, cerita, ataupun grafik karena dengan

mudah lembaran-lembaran kertas yang sudah disusun sebelum penyajian

dibuka dan dibalik dan jika perlu dapat ditunjukkan kembali kemudian hari.27

26 Yudhi Munadi, Media Pembelajaran, (Jakarta:  Gaung Persada (GP) Press Jakarta, 2012), hal.105
27 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), hal.42
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Papan lembar balik (flip chart) merupakan salah satu media cetak yang

sangat sederhana dan efektif. Sederhana dilihat dari proses pembuatannya dan

penggunaannya yang relatif mudah, dengan memanfaatkan bahan kertas yang

mudah dijumpai disekitar kita. Efektif karena papan lembar balik (flip chart)

dapat dijadikan sebagai media (pengantar) pesan pembelajaran yang secara

terencana ataupun secara langsung disajikan pada papan lembar balik (flip

chart). Penggunaan papan lembar balik (flip chart) merupakan salah satu cara

guru dalam menghemat waktu untuk menulis di papan tulis.28

2. Alat-Alat untuk Membuat Media Papan Lembar Balik (Flip Chart)

Alat-alat yang digunakan untuk membuat media papan lembaran

balik,yaitu:

a. Kayu, besi, aluminium, atau bahan lain, untuk membuat rangka gantungan.

b. Gunakan kertas manila, flano, atau kertas lain yang lebar.

c. Buatlah gambar atau copy gambar dari buku-buku, majalah, dan koran.

d. Alat bantu lain, yang diperlukan seperti pensil, spidol, cat minyak, gunting,

lem, gergaji kayu atau besi paku dan lain-lain. 29

3. Cara Mendesain Papan Lembar Balik (Flipchart)

a. Tentukan tujuan pembelajaran

Seperti pada umumnya dalam pembuatan media pembelajaran,

langkah pertama adalah menentukan tujuan. Tujuan perlu dirumuskan lebih

28 Rudi Susila dan Cepi Riyana, Media Pembelajaran,... hal.86
29 http://ber-guru.blogspot.com/2011/10/mengenal-berbagai-media-bag-1.html/ diambil pada
Jum’at, 30 Oktober 2015
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khusus apakah tujuan bersifat penguasaan kognitif, penguasaan

keterampilan tertentu atau tujuan untuk penanaman sikap. 30

b. Menentukan bentuk papan lembar balik (flip chart)

Berdasarkan tujuan yang telah ditentukan maka pilih bentuk papan

lembar balik (flip chart) mana yang akan dibuat atau disiapkan. Papan

lembar balik (flip chart) secara umum terbagi dalam dua sajian, yaitu:

1) Papan lembar balik (flip chart) yang hanya berisi lembaran-lembaran

kertas kosong yang siap diisi pesan pembelajaran. Membuat papan

lembar balik (flip chart) kosong hanya perlu menyiapkan kayu untuk

membuat kerangka dudukan, biasanya kakinya  berjumlah empat atu

tiga untuk sandaran penyimpanan kertas. Siapkan juga triplek

berbentuk persegi panjang berukuran antara 60-90 cm untuk penyangga

atau untuk menempelkan kertas. Pada bagian atas kayu penyangga

sediakan alat untuk menjepit kertas sehingga dapat menyimpan kertas.

2) Papan lembar balik (flip chart) yang berisi pesan-pesan pembelajaran

yang telah disiapkan sebelumnya yang isinya bisa berupa gambar, teks,

grafik, bagan dan lain-lain. Membuat papan lembar balik (flip chart)

yang sudah berisi pesan pembelajaran diperlukan tahap-tahap seperti

membuat alat penyangga dari kayu seperti yang dijelaskan di atas,

kemudian mengumpulkan gambar-gambar yang relevan dengan tujuan

yang sudah dibuat, menuliskan pesan pada kertas atau kalau perlu objek

30 Rudi Susila dan Cepi Riyana, Media Pembelajaran,... hal.88
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gambar yang sudah ada misalnya dari koran atau majalah kemudian

ditempelkan, diatur komposisinya, jika gambar langsung dibuat pada

kertas tersebut perlu dibuat sketsa terlebih dahulu, dan mewarnai.31

c. Membuat ringkasan materi

Materi yang disajikan pada media papan lembar balik (flip chart) tidak

dalam bentuk uraian panjang, dengan menggunakan kalimat majemuk

seperti halnya pada buku teks, namun materi perlu disarikan, diambil

pokok-pokoknya. Setiap pokok bahasan atau sub pokok bahasan diseleksi

mana yang menjadi pokok materi yang perlu disiapkan. Dengan demikian

perlu dirumuskan materi-materi tersebut dengan cara membuat outline

materi dalam kertas terpisah misalnya dalam buku catatan atau kertas HVS

yang akan dituangkan kedalam papan lembar balik (flip chart).32

d. Merancang draf kasar (sketsa)

Membuat papan lembar balik (flip chart) yang baik dan menarik

diperlukan variasi penyajian tidak hanya berisi teks namun diperkaya

dengan gambar atau foto yang relevan dengan materi dan tujuan. Draf

kasar yang dimaksud di sini adalah sketsa yang langsung dibuat

dilembaran-lembaran kertas papan lembar balik (flip chart) menggunakan

pensil yang dihapus jika sudah selesai dibuat. Membuat draf kasar perlu

31 Rudi Susila dan Cepi Riyana, Media Pembelajaran,... hal.89
32 Ibid,... hal.88-89
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dilakukan untuk mengantisipasi kesalahan dalam pembuatan serta

mengatur tata letak yang baik, dan juga untuk memudahkan pewarnaan.

e. Memilih warna yang sesuai

Agar papan lembar balik (flip chart) yang kita buat lebih menarik,

salah satu upayanya adalah menggunakan warna yang bervariatif. Papan

lembar balik (flip chart) yang hanya menggunakan satu warna misalnya

hitam saja atau biru saja, kurang menarik bagi siswa SD. Menurut

penelitian bahwa siswa SD cenderung menyukai tampilan media yang

berwarna. Warna akan membuat siswa tertarik untuk mempelajari materi

pembelajaran, memfokuskan pada sajian materi, memberikan tanda pada

sajian informasi, serta membuat sajian menjadi lebih hidup. 33

f. Menentukan ukuran dan bentuk huruf yang sesuai

Supaya mudah dibaca dalam jarak yang cukup jauh misalnya 10 meter

dalam ruangan kelas, maka sebaiknya ukuran huruf pada papan lembar

balik (flip chart) cukup besar. Ukuran huruf ini disesuaikan dengan

seberapa banyak tulisan, jika tulisan sedikit berarti ada cukup ruang untuk

membuat huruf menjadi lebih besar. Selain memperhatikan ukuran huruf,

perlu diperhatikan juga bentuk huruf agar mudah dibaca oleh siswa.34

4. Langkah-Langkah Menggunakan Papan Lembar Balik (Flip Chart)

a. Mempersiapkan diri

33 Rudi Susila dan Cepi Riyana, Media Pembelajaran,... hal.90
34 Ibid,... hal.90
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Dalam hal ini guru perlu menguasai bahan pembelajaran dengan baik,

memiliki keterampilan untuk menggunakan media pembelajaran. Siapkan

pula bahan dan alat lain yang mungkin diperlukan. Misalnya papan lembar

balik (flip chart) tersebut tidak memiliki dudukan atau penyangga khusus,

maka diperlukan tali atau paku untuk memasang dipapan tulis, namun tetap

memudahkan untuk melipat atau membalik lembaran kertas lembar balik.

b. Penempatan yang tepat

Perhatikan posisi penampilan, atau sedemikian rupa sehingga dapat

dilihat dengan baik oleh semua siswa yang ada di ruangan kelas tersebut.

Untuk memastikan bahwa posisi sudah tepat guru juga dapat menanyakan

pada siswa apakah sudah terlihat dengan baik atau belum.

c. Pengaturan siswa

Untuk hasil yang lebih baik, perlu pengaturan siswa. Misalnya siswa

dibentuk menjadi setengah lingkaran, perhatikan juga siswa dengan baik

agar memperoleh pandangan yang baik.

d. Perkenalkan pokok materi

Materi yang akan disajikan sebaiknya terlebih dahulu diperkenalkan

pada siswa pada saat awal membuka pelajaran, cara yang dapat dilakukan

misalnya dengan bercerita, atau mengkaitkan situasi atau kejadian yang ada

di lingkungan siswa lalu kaitkan dengan materi yang akan disampaikan.

Kegiatan ini sama dengan melakukan apersepsi agar siswa dapat dengan

mudah mencerna materi baru.
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e. Sajikan gambar

Setelah masuk pada materi, mulailah memperlihatkan lembaran-

lembaran flip chart dan berikan keterangan yang cukup. Gunakan bahasa

yang sederhana sehingga mudah dipahami oleh siswa.

f. Beri kesempatan siswa untuk bertanya

Guru dapat hendaknya memberikan stimulasi agar siswa mau

bertanya, meminta klarifikasi apakah materi yang telah disampaikannya

jelas dipahami atu masih kurang jelas. Kalau perlu siswa memberikan

komentar terhadap isi papan lembar balik (flip chart) yang disajikan.

g. Menyimpulkan materi

Seperti pada umumnya kegiatan pembelajaran diakhiri dengan

kesimpulan. Kesimpulan tidak harus disampaikan oleh guru namun justru

siswalah yang harus menyimpulkan materi yang diperkuat oleh guru.

Dalam menyimpulkan ini jika dirasa perlu maka siswa atau guru kembali

membuka beberapa lembar balik yang dianggap penting.35

5. Kelebihan dan Kekurangan Papan Lembar Balik (Flip Chart)

a. Kelebihan media papan lembar balik (flip chart)

1) Lebih menarik perhatian siswa.

2) Siswa tidak mudah bosan sehingga dapat mengikuti pembelajaran

dengan baik.

3) Meningkatkan aktivitas belajar siswa.

35 Rudi Susila dan Cepi Riyana, Media Pembelajaran,... hal.92-93
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4) Mudah dibawa kemana-mana (moveable).

5) Dapat digunakan di dalam ruangan atau luar ruangan.

6) Mampu menyajikan pesan pembelajaran secara ringkas dan praktis.36

7) Menghemat waktu guru untuk tidak menulis di papan tulis.

8) Media papan lembar balik yang telah digunakan dapat disimpan dengan

baik, dan dapat dipakai lagi berulang-ulang.

9) Dapat diletakkan dimana saja sehingga dapat dilihat kembali.

10) Dapat digunakan dalam berbagai metode pembelajaran inovatif.

11) Dapat mempermudah mengingat suatu materi pelajaran.

b. Kekurangan media papan lembar balik (flip chart)

1) Membutuhkan waktu, tenaga, dan biaya yang lebih untuk

mempersiapkan media dalam melaksanakan pembelajaran.

2) Kurang sesuai untuk pembelajaran dalam kelas besar.

3) Terbatasnya keahlian dalam membuat rangka gantungan.37

36 Rudi Susila dan Cepi Riyana, Media Pembelajaran,... hal.87-88
37 http://www.papanwhiteboard.com/flipchart/flip-chart-pengertian-dan-aplikasi-penggunaan/
diambil pada Selasa, 30 Oktober 2015


